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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia dewasa ini lebih berkembang
melalui  penerapan KTSP. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
sebagaimana dimaksud adalah kurikulum operasional yang disusun oleh dan
dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan (BSNP, 2006:5).

KTSP dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip sebagai berikut: (1)
berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan dan kepentingan peserta didik dan
lingkungan; (2) beragam dan terpadu; (3) tanggap terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni; (4) relevan dengan kebutuhan kehidupan; (5)
menyeluruh dan berkesinambungan; (6) belajar sepanjang hayat; (7) seimbang antara
kepentingan nasional dan kepentingan daerah (BSNP, 2006:5-7).

Dalam rangka mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia yang tercantum pada
pembukaan Undang-undang Dasar 1945 yang diatur pada pasal 31 ayat 2
menyebutkan bahwa “ pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem
pengajaran nasional, yang diatur dengan Undang-undang.” dan isi Undang-undang
Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(SISDIKNAS) yang menyatakan sebagai berikut: Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta



ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara. (UU
Sisdiknas, 2003:3)

Lebih lanjut di dalam Undang-undang nomor 20 tahun 2003 disebutkan: (1)
pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi jenjang pendidikan
menengah. (2) pendidikan dasar berbentuk sekolah dasar dan Madrasah Ibtidaiyah
(MI) atau bentuk lain yang sederajat serta sekolah menengah pertama (SMP) dan
Madrasah Tsanawiyah (MTs), atau bentuk lain yang sederajat (UU Sisdiknas,
2003:12-13).

Sesuai dengan struktur KTSP pembelajaran bersastra Indonesia juga
dilaksanakan seperti halnya pengajaran berbahasa,yaitu pembelajaran itu dikaitkan
dengan keempat kegiatan atau kemampuan, yaitu mendengarkan (menyimak),
berbicara, membaca, dan menulis. Pembelajaran sastra pada tingkat SMP atau
Madrasah Tsanawiyah saat ini lebih ditekankan pada kemampuan mengapresiasi
sastra Indonesia. Dengan kegiatan mengapresiasi sastra tersebut, diharapkan para
siswa dapat benar-benar menikmati hasil karya sastra anak bangsa dan terbina
kepribadian, perilaku dan budi pekerti mereka hingga memiliki sikap positif terhadap
hasil karya sastra yang diciptakan oleh orang lain. Setelah tumbuhnya sikap positif
bukanlah suatu hal yang mustahil bila siswa menjadi tertarik untuk menciptakan
karya sastranya sendiri meskipun belum terlalu sampai pada taraf yang tinggi.
Setidaknya mereka dapat mengungkapkan berbagai pikiran dan gagasan melalui
bahasa sastra. Hal ini dapat membantu terbukanya peluang berkembangnya khasanah

kesastraan Indonesia.



Menurut Imam Syafe’i (dalam Marmi, 2006: 1) tujuan pembelajaran drama
adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam mengapresiasi drama. Ini
berarti bahwa setelah selesai mengikuti kegiatan belajar mengajar drama diharapkan
siswa dapat meningkatkan kemampuannya dalam mengapresiasi drama yaitu mampu
mengenal, memahami, menghayati, dan menghargai drama sebagai karya sastra
secara kreatif. Selain itu, diharapkan pula mereka mampu mengkomunikasikan hasil
kegiatan mengapresiasi bentuk sastra itu kepada orang lain, baik secara lisan maupun
tulisan. Kemampuan mengapresiasikan drama secara kreatif itu diharapkan pula dapat
mendorong siswa untuk berani menuangkan pengalaman, gagasan, dan perasaannya
dalam bentuk drama.

Di dalam Kurikulim Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) khususnya pada
kemampuan bersastra untuk siswa sekolah menengah pertama (SMP) pada siswa
kelas VIII, semester satu disebutkan bahwa standar kompetensi yang diharapkan
dimiliki oleh siswa lulusan SMP dalam mempelajari sastra Indonesia (termasuk jenis
drama) antara lain “Mengungkapkan pikiran dan perasaan melalui kegiatan menulis
kreatif naskah drama (aspek menulis)”. Bertolak dari standar kompetensi sastra
tersebut, dapat dijabarkan kompetensi dasar untuk kemampuan bersastra, khususnya
jenis drama antara lain:

1. Menulis kreatif naskah drama satu babak dengan memperhatikan keaslian ide.
2. Menulis kreatif naskah drama satu babak dengan memperhatikan kaidah

penulisan naskah drama (BSNP,2006: 238).



Di sekolah-sekolah, pembelajaran drama merupakan salah satu pembelajaran
sastra yang paling tidak diminati oleh siswa. Menurut Dr. Yus Rusyana (dalam
Herman J. Waluyo, 2006:2) bahwa minat siswa dalam membaca karya sastra yang
terbanyak adalah prosa, menyusun puisi baru kemudian drama. Perbandingan adalah
6 : 3 : 1. Hal ini disebabkan karena menghayati naskah drama yang berupa dialog itu
cukup sulit dan harus tekun. Penghayatan naskah drama lebih sulit daripada
penghayatan naskah prosa dan puisi.

Dari pendapat Dr Yus Rusyana tersebut tentang minat siswa dalam membaca
karya sastra terbanyak berdasarkan perbandingan tersebut dapat dideskripsikan
bahwa rendahnya minat siswa untuk mempelajari drama tidak hanya dipengaruhi oleh
bentuk drama yang berupa dialog. Faktor lain meliputi metode mengajar yang
digunakan oleh guru, metode masih monoton sehingga siswa merasa bosan dan tidak
tertarik untuk mengikuti pembelajaran apresiasi drama. Proses pembelajaran yang
masih didominasi oleh guru dapat menyebabkan tingkat apresiasi drama siswa
menjadi rendah inilah yang menjadikan siswa enggan untuk mempelajari mengenai
drama. Waktu yang dibutuhkan untuk pelaksanaan pembelajarann drama pun terasa
singkat karena alokasi waktunya sedikit. Selain itu, bahan ajar apresiasi drama yang
berupa naskah drama relatif sedikit, sehingga siswa tidak memiliki pengetahuan yang
lebih mendalam mengenai apresiasi drama.

Bahan ajar apresiasi drama yang berupa naskah yang biasanya sulit untuk
dipahami menyebabkan guru hanya mengajarkan drama secara sekilas saja, biasanya

hanya mengenai pengertian drama dan unsur-unsur penyusun drama, sehingga siswa



tidak memiliki pengetahuan yang lengkap mengenai apresiasi drama dan mengenai
drama serta isinya.

Permasalahan di atas menjadi semakin rumit manakala semua pihak ikut
menggugat dan menyadarkan harapan yang terlalu besar pada pembelajaran drama.
Pembelajaran drama yang dalam kenyataan tidak disampaikan atau diajarkan oleh
guru bahasa Indonesia membuat daya apresiasi dan minat siswa terhadap
pembelajaran apresiasi drama tidak berkembang. Pembelajaran drama yang
seharusnya menjadi pembelajaran yang menyenangkan dan mengajak siswa
mengapresiasikan kreatifitas siswa lewat drama tersebut.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik memilih judul
“Pembelajaran Apresiasi Drama Siswa Kelas VIII SMP Negeri 16 Surakarta Tahun

Ajaran 2007/2008.

B.Perumusan Masalah
Permasalahan penelitian dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran apresiasi drama siswa kelas VIII A
SMP Negeri 16 Surakarta?
2. Apakah hambatan yang dihadapi guru dalam pelaksanaan pembelajaran
apresiasi drama siswa kelas VIII A SMP Negeri 16 Surakarta?
3. Bagaimanakah upaya guru/pihak sekolah untuk mengatasi hambatan dalam
pelaksanaan pembelajaran apresiasi drama siswa kelas VIII A SMP Negeri 16

Surakarta?



C.Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah:

1.

Mendeskripsikan pelaksanaan Pembelajaran apresiasi drama siswa kelas VIII
SMP Negeri 16 Surakarta.

Mendeskripsikan hambatan yang dihadapi guru dalam pelaksanaan
pembelajaran apresiasi drama siswa kelas VIII SMP Negeri 16 Surakarta.
Mendeskripsikan upaya guru atau pihak sekolah untuk mengatasi hambatan
dalam pelaksanaan pembelajaran apresiasi drama siswa kelas VIII SMP

Negeri 16 Surakarta.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat antara lain:

1.

Bagi Peneliti lain hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai referensi
penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan pembelajaran apresiasi
drama.

Bagi siswa penelitian ini dapat memberikan masukan dalam pelaksanaan
pembelajaran apresiasi drama.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi guru bidang studi bahasa

Indonesia dalam upaya peningkatan pembelajaran apresiasi drama.

E. Sistematika Penulisan

Sistematika merupakan pola pikir dalam rangka penyusunan skipsi dengan

tujuan untuk memperjelas masalah. Adapun sistematika skipsi yang penulis gunakan

adalah sebagai berikut.



BAB I : Pendahuluan

Dalam bab pertama dibahas latar belakang masalah, perumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian & sistematika penulisan.
BAB II : Landasan Teori dan Kerangka berpikir

Dalam bab kedua dibahas landasan teori terdiri dari hakikat pembelajaran
sastra meliputi pengertian pembelajaran, komponen pembelajaran, unsur dinamis
dalam belajar, pengertian pembelajaran apresiasi sastra, nilai yang terkandung dalam
pembelajaran sastra, manfaat pembelajaran apresiasi sastra dan hakikat drama
meliputi pengertian drama, unsur-unsur drama, serta kerangka berpikir.
Bab III : Metode Penelitian

Dalam bab ketiga dibahas penentuan tempat dan waktu penelitian/ bentuk dan
strategi penelitian, teknik pengumpulan data, teknik validitas data dan teknik analisis
data.
BAB IV : Hasil dan Pembahasan

Dalam bab ke empat dibahas gambaran umum SMP Negeri 16 Surakarta,
pelaksanaan pembelajaran, hambatan yang dihadapi dalam pembelajaran apresiasi
drama dan upaya guru Bahasa Sastra Indonesia dan pihak sekolah SMP Negeri 16
Surakarta dalam mengatasi kendala / hambatan tersebut.
BAB V : Penutup

Bab ke lima dibahas kesimpulan dan saran serta daftar pustaka.
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